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SUMMARY

FEBRI HADALFI SYUKRIA. Risk Analysis of Rice Farming Affected by Flood
in Tanjung Mas Village Rantau Alai District Ogan Ilir Regency (Supervised by
NURILLA ELYSA PUTRI).

Rice plants are one of the staple foods for the majority of Indonesians, but
rice plants cannot be separated from the risks of natural disasters and uncertainty,
so they often experience fluctuations in rice production and prices, which have an
impact on income. The aims of this study are: (1) To analyze the risk level of
lowland rice farming affected by floods in Tanjung Mas Village, Rantau Alai
District, Ogan Ilir Regency; (2) to measure farmers' perceptions of the risks of
lowland rice farming affected by floods in Tanjung Mas Village, Rantau Alai
District, Ogan Ilir Regency; and (3) to cluster farmers against risk strategies in
lowland rice farming affected by floods in Tanjung Mas Village, Rantau Alai
District, Ogan Ilir Regency. This research was conducted in Tanjung Mas Village,
Rantau Alai District, and Ogan Ilir Regency. Location selection is done either
purposefully or intentionally. The research was conducted from June 2023 to July
2023. The research method used in this research was a survey method by
distributing questionnaires and conducting direct field interviews with quantitative
analysis using a Likert scale and coefficient of variation (CV) as well as qualitative
analysis. Sampling method using purposive sampling. From the results of this
study, it can be explained that (1) The level of income risk, production risk, and
price risk of lowland rice farming affected by flooding is a small risk. (2) Farmers'
perceptions of the risk of paddy rice farming affected by floods in Tanjung Mas
Village are included in the low criteria. (3) Farmers' clustering of risk strategies in
lowland rice farming affected by floods in Tanjung Mas Village is mostly in cluster
1, which means that the risk strategy carried out by farmers in flood-affected
lowland rice farming is very low.
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RINGKASAN

FEBRI HADALFI SYUKRIA. Analisis Risiko Usahatani Padi Sawah yang
Terdampak Banjir di Desa Tanjung Mas Kecamatan Rantau Alai Kabupaten Ogan
llir (Dibimbing olehn NURILLA ELYSA PUTRI).

Tanaman padi merupakan salah satu makanan pokok bagi sebagian besar
masyarakat Indonesia, akan tetapi tanaman padi tidak dapat terpisahkan dari risiko
bencana alam dan ketidakpastian sehingga sering mengalami fluktuasi produksi dan
harga padi yang berdampak pada pendapatan. Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1)
Menganalisis tingkat risiko usahatani padi sawah yang terdampak banjir di Desa
Tanjung Mas, Kecamatan Rantau Alai, Kabupaten Ogan Ilir; (2) mengukur persepsi
petani terhadap risiko usahatani padi sawah yang terdampak banjir di Desa Tanjung
Mas, Kecamatan Rantau Alai, Kabupaten Ogan llir; (3) mengklasterisasi petani
terhadap strategi risiko pada usahatani padi sawah yang terdampak banjir di Desa
Tanjung Mas Kecamatan Rantau Alai Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Tanjung Mas Kecamatan Rantau Alai Kabupaten Ogan llir.
Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive atau sengaja. Penelitian dilakukan
pada bulan Juni 2023 sampai Juli 2023. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian yaitu metode survey dengan menyebarkan kuisioner dan wawancara
langsung ke lapangan dengan analisis kuantitatif menggunakan skala likert dan
koefisien variasi (CV) serta analisis kualitatif. Metode penarikan contoh
menggunakan metode purposive sampling atau pemilihan secara sengaja. Dari hasil
penelitian ini dapat dijelaskan bahwa (1) Tingkat risiko pendapatan, risiko
produksi, dan risiko harga usahatani padi sawah yang terdampak banjir termasuk
risiko kecil. (2) Persepsi petani terhadap risiko usahatani padi sawah yang
terdampak banjir di Desa Tanjung Mas termasuk kedalam kriteria rendah. (3)
Klasterisasi petani terhadap strategi risiko pada usahatani padi sawah yang
terdampak banjir di Desa Tanjung Mas paling banyak pada klaster 1 yang artinya
sangat rendah strategi risiko yang dilakukan petani pada usahatani padi sawah yang
terdampak banjir.

Kata kunci: banjir, risiko, usahatani padi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia menjadi negara yang memiliki kekayaan sumber daya alam yang
melimpah yang terdiri dari sumber daya air, sumber daya hutan, sumber daya lahan,
sumber daya laut, dan keanekaragaman hayati yang terkandung di dalamnya serta
tersebar secara luas di setiap pulau Indonesia sehingga kekayaan alam yang dimiliki
menjadi modal bagi pelaksanaan pembangunan ekonomi bagi Indonesia
(Widyawati, 2017). Salah satu sektor yang memiliki peranan penting dalam
perekonomian Indonesia adalah sektor pertanian baik dalam pertumbuhan
ekonomi, penerimaan devisa Negara, dan penyerapan tenaga kerja. Sektor pertanian
juga berperan strategis sebagai penyedia bahan pangan untuk masyarakat sehingga
dapat menciptakan ketahanan pangan nasional, penstabilisasi ekonomi,
penstabilisasi politik, serta keamanan dan ketahanan sosial (Utami et al., 2020).

Menurut Badan Pusat Statistik atau BPS (2010), Indonesia menjadi negara
yang mempunyai lahan pertanian yang cukup luas. Data Badan Pusat Statistik tahun
2016 pada lahan sawah di Indonesia mencapai kisaran 8,19 juta Ha serta data sensus
penduduk menunjukkan bahwa jumlah penduduk pedesaan 50,21%. Menurut
Undang-Undang No. 16 Tahun 2006 mengenai Sistem Penyuluhan Pertanian,
Perikanan, dan Kehutanan merupakan seluruh kegiatan yang meliputi usaha hulu,
usaha tani, agroindustri, pemasaran, dan jasa penunjang pengelolaan sumber daya
alam hayati dalam agroekosistem yang sesuai dan berkelanjutan, dengan bantuan
teknologi, modal, tenaga kerja, dan manajemen untuk mendapatkan manfaat
sebesar-besarnya bagi kesejahteraan masyarakat (Vintarno et al., 2019)

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021, produksi padi pada tahun
2021 yakni sebesar 54,42 juta ton namun mengalami penurunan sebanyak 233,91
ribu ton atau 0,43% dibanding produksi padi tahun 2020 sebesar 54,65 juta ton.
Penurunan produksi juga dipengaruhi oleh turunnya luas panen padi. Luas panen
padi pada tahun 2021 mencapai kisaran 10,41 juta hektar namun mengalami
penurunan sebanyak 245,47 ribu hektar atau 2,30% dibandingkan luas panen padi
tahun 2020 yang sebanyak 10,66 juta hektar.



Provinsi Sumatera Selatan mempunyai luas daratan sebesar 8.701.741 hektar
yang dialiri banyak sungai, salah satunya yakni Sungai Musi yang termasuk sungai
terpanjang di Pulau Sumatera dengan panjang berkisar 750 Km. Sumatera Selatan
terdiri dari 11 Kabupaten dan 4 Kotamadya dengan sektor pertanian yang tersebar
hampir merata masing-masing wilayahnya. Data Badan Pusat Statistik Provinsi
Sumatera Selatan menempatkan sektor pertambangan, industri dan pertanian
menjadi 3 (Tiga) sektor utama penopang perekonomian daerah. Tahun 2010 data
menunjukka bahwa sektor industri menopang 22,02% dari seluruh sektor
perekonomian dan disusul sektor pertambangan 21,70% dan sektor pertanian
17,54% (Oktavia et al., 2015).

Tabel 1.1. Produksi Padi di Provinsi Sumatera Selatan

Produksi Padi (Ton)

Kabupaten/Kota
2020 2021 2022
Sumatera Selatan 2.743.059,68 2.552.443,19 2.759.342,64
Ogan Komering Ulu 16.365,67 12.015,11 13.748,92
Ogan Komering llir 525.218,03 465.965,86 529.344,26
Muara Enim 51.866,22 47.035.46 54.482,86
Lahat 70.278,25 66.001,95 76.709,54
Musi Rawas 123.933,68 120.025,94 109.960,91
Musi Banyuasin 157.015,79 149.202,80 144.038,53
Banyuasin 917.156,76 887.255,63 895.259,81
Ogan Komering Ulu Selatan 38.509,64 44.654,28 39.972,07
Ogan Komering Ulu Timur 633.627,74 574.966,07 689.678,00
Ogan llir 82.073,28 76.856,01 93.548,07
Empat Lawang 60.730,88 45.149,22 42.239,14
Pali 15.586,11 16.783,50 22.575,48
Musi Rawas Utara 12.924,13 12.471,86 12.721,24
Palembang 14.304,74 10.301,44 10.973,27
Prabumulih 137,53 142,91 141,31
Pagar Alam 14.798,80 14.594,21 17.130,36
Lubuk Linggau 8.532,43 9.020,94 6.818,87

Sumber: Badan Pusat Statistik (2022)

Berdasarkan Tabel 1.1. dapat dilihat secara detail bahwa produksi padi di
Sumatera Selatan tahun 2021 mengalami penurunan dibanding 2020, adapun
terdapat 13 kabupaten mengalami pengaruh terhadap penurunan produksi padi di
tahun 2021 diantaranya Kabupaten Ogan Komering Ulu, Ogan Komering llir,
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Muara Enim, Lahat, Musi Rawas, Musi Banyuasin, Banyuasin, Ogan Komering
Ulu Timur, Ogan Ilir, Empat Lawang, Musi Rawas Utara, Palembang, dan Pagar
Alam sedangkan 4 kabupaten yang mengalami kenaikan produksi padi padi pada
tahun 2021 yaitu diantaranya Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, Pali,
Prabumulih, dan Lubuk Linggau. Adapun pada tahun 2022 beberapa kabupaten
mengalami kenaikan dibandingkan 2021 dan 3 kabupaten yang memberikan
kontribusi terbesar dalam kenaikan produksi padi tahun 2022 yaitu Kabupaten
Ogan Komering Ulu Timur sebesar 114.711,93 ton, Ogan Komering Ilir sebesar
63.378,40 ton, dan Ogan Ilir sebesar 16.692,06 ton dibanding kabupaten lainnya.
Sementara itu, ada lima kabupaten yang memberikan pengaruh terhadap penurunan
produksi padi pada 2022, diantaranya Musi Rawas, Musi Banyuasin, Ogan
Komering Ulu Selatan, Prabumulih, dan Lubuk Linggau (BPS, 2022).

Sumatera Selatan menjadi salah satu kawasan pangan yang sering mengalami
perubahan iklim seperti banjir dan kekeringan lahan. Adapun upaya-upaya
pencegahan serta mitigasi banjir dan kekeringan sudah banyak dilakukan
pemerintah. Namun, perubahan tata guna lahan usahatani padi sawah akibat banjir
dan kekeringan tidak dapat dihindarkan, sebab mempengaruhi tingkat produksi
pertanian pangan di wilayah rawan banjir. Oleh karena itu, perlu adanya kajian
terhadap pola perubahan tata guna lahan akibat terjadinya banjir dan kekeringan
pada lahan usahatani padi sawah untuk menjaga keberlanjutan usahatani padi dan
kelestarian lahan pertanian pangan abadi di Sumatera Selatan (Yamin & Putri,
2018).

Kejadian banjir berupa genangan air yang berlebihan yang sering terjadi pada
saat musim penghujan sebab adanya peningkatan volume air yang mengalir
dipermukaan tanah baik akibat curah hujan yang tinggi ataupun luapan air sungai.
Kejadian banjir menjadi permasalahan bagi masyarakat sebab dapat menimbulkan
kerugian jiwa, raga dan harta benda misalnya muncul wabah penyakit atau
gangguan kesehatan, kerusakan insfrastruktur dan tempat tinggal, kerusakan sarana
prasarana (Mahfuz, 2016). Peningkatan intensitas curah hujan secara dinamis dan
ekstrim yang terjadi, umumnya disebabkan adanya peningkatan gejala pemanasan
global berupa kenaikan suhu permukaan bumi yang diakibatkan oleh aktivitas

makhluk hidup yang terjadi di permukaan (Rachmat & Pamungkas, 2014).
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Sumber: Bappeda Kabupaten Ogan Ilir (2022)

Gambar 1.1. Peta Rawan Banjir Kabupaten Ogan Ilir

Berdasarkan Gambar 1.1. menurut Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Ogan Ilir tahun 2022, peta rawan banjir di Kabupaten Ogan llir,
Sumatera Selatan terjadi dibeberapa daerah yang ditandai dengan daerah yang
berwarna biru pada peta, dimana daerah yang termasuk rawan banjir diantaranya
Kecamatan Muara Kuang, Kandis, Lubuk Keliat, Indralaya, Indralaya Utara,
Pemulutan, Pemulutan Selatan, Rantau Panjang, Rantau Alai, dan Sungai Pinang.
Menurut data Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika tahun 2022, adapun
daerah Ogan Ilir yang mengalami tingkat potensi banjir menengah diantaranya
Kecamatan Kandis, Lubuk Keliat, Muarakuang, Rantau Alai, dan Sungai Pinang.

Wilayah Kecamatan Rantau Alai, Kabupaten Ogan Ilir ini menjadi salah satu
kecamatan yang dialiri Sungai Ogan dan menurut Badan Meteorologi Klimatologi
dan Geofisika termasuk wilayah sering dilanda banjir dikarenakan sering terjadi
hujan pada tingkat menengah hingga tinggi serta luapan dari air sungai sehingga
akan mengakibatkan terganggunya usahatani atau lahan pertanian dari masyarakat
yang berada di Kecamatan Rantau Alai seperti Desa Tanjung Mas dan Desa

Sukamarga. Kerentanan usahatani padi yang terdampak banjir menjadi sebuah
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kondisi tidak aman yang ditentukan oleh proses lingkungan, fisik, sosial, dan
ekonomi. Elemen risiko dari tingkat kerentanan usahatani padi dapat dilihat dari
tinggi genangan, durasi genangan, dan frekuensi banjir yang terjadi pada suatu
wilayah. Adapun hubungan antara bencana dan kerentanan menimbulkan sebuah
risiko jika keadaan tersebut tidak dikelola dan dicegah dengan baik
(Wignyosukarto, 2007).

Desa Tanjung Mas merupakan desa yang terdapat di Kecamatan Rantau Alai,
Kabupaten Ogan Ilir. Sebagian besar luas tanah di Desa Tanjung Mas digunakan
sebagai lahan pertanian atau usahatani sehingga sebagian besar dari penduduk Desa
Tanjung Mas bermatapencaharian sebagai petani. Penduduk Desa Tanjung Mas
juga memanfaatkan Sungai Ogan yang membentang luas dari aliran Sungai
Komering sebagai mata pencaharian yaitu jenis usaha perikanan. Desa Tanjung
Mas tentu tidak terlepas dari permasalahan yang terjadi seperti banjir dikarenakan
termasuk daerah yang tergolong sering mengalami hujan dan juga berada di daerah
yang memiliki sungai yang akan berisiko mengalami bencana banjir yang
mengakibatkan terganggunya usahatani dan usaha perikanan penduduk Desa
Tanjung Mas.

Risiko bencana banjir di Desa Tanjung Mas, Kecamatan Rantau Alai ini juga
dipengaruhi oleh beberapa permasalahan lain yang muncul dan memicu
mengingatnya kerentanan. Kerentanan non fisik berupa kerentanan sosial dan
ekonomi ialah sebab dan akibat dari timbulnya kerugian karena banjir. Apabila
tingkat ekonomi masyarakat yang tergolong rendah yakni mereka yang
mendapatkan bantuan dari pemerintah berupa beras miskin menjadikan masyarakat
tersebut rentan terhadap banjir karena tingkat ekonomi menjadi salah satu indikator
dalam mitigasi bencana. Semakin tinggi tingkat ekonomi masyararakat akan
semakin rendah kerentanan ekonominya sebab masyarakat dianggap akan lebih
mampu untuk melindungi kehidupan mereka jika mempunyai tingkat ekonomi yang
lebih baik (Hapsoro & Buchori, 2015).

Kegiatan usahatani padi penduduk Desa Tanjung Mas seringkali terjadi
situasi ekstrim, yakni kejadian yang mengandung risiko (risk events) dan kejadian
yang tidak pasti (uncertainty events). Risiko produksi dalam pertanian lebih besar

dibandingkan risiko pada non pertanian dikarenakan pertanian sangat dipengaruhi
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oleh faktor alam seperti cuaca, hama penyakit, suhu, kekeringan, dan banjir. Selain
itu, risiko dapat ditimbulkan dari kegiatan pemasaran. Risiko harga dapat
disebabkan oleh harga pasar yang tidak dapat dikuasai petani. Fluktuasi harga lebih
sering terjadi pada hasil-hasil pertanian (Zakarin et al., 2013). Risiko yang akan
terjadi pada lingkungan jika terdampak banjir dalam waktu yang lama adalah
penyempitan lahan yang disebabkan pertumbuhan penduduk yang padat dan
frekuensi kerusakan lingkungan yang terjadi membuat lahan usahatani akan
semakin sempit sehingga adanya pembukaan lahan baru (Armah, 2010).

Risiko produksi pada usahatani disebabkan oleh adanya ketergantungan
aktivitas pertanian pada faktor alam sehingga pengaruh buruk alam dapat
mempengaruhi produksi. Adapun risiko harga dipengaruhi oleh banyaknya
produksi padi yang dihasilkan pada musim tanam tertentu. Jika produksi padi yang
dihasilkan banyak dan terjadi panen raya, maka harga jual padi akann menurun
sehingga adanya risiko yang berdampak pada tingkat pendapatan petani padi
(Prabowo et al., 2021). Risiko produksi dianggap lebih penting daripada risiko
pasar bagi para petani, dikarenakan hujan deras yang tiba-tiba pada tahap
pembungaan dan pengisian bulir padi juga berdampak pada kinerja tanaman padi.
Perubahan iklim seperti hujan menyebabkan peningkatan serangan hama dan
penyakit, terutama mengurangi hasil panen padi. Permintaan dan harga padi yang
fluktuatif di pasar internasional menyebabkan fluktuasi harga musiman yang
substansial di tingkat petani. Perantara pasar dan pedagang grosir mengontrol harga
hasil pertanian, termasuk beras dan tanaman non-beras mengalami kolusi.
Akibatnya, harga komoditas pertanian bervariasi dari tahun ke tahun dan menurun
hingga rendah pada puncak musim panen (Jamal et al., 2023).

Menganalisis tingkat risiko pada usahatani padi bertujuan agar petani padi
dapat mengetahui dan melakukan penanganan, strategi, dan manajemen dalam
menghadapi risiko-risiko usahatani padi sehingga hasil produksi dalam usahatani
padi di Desa Tanjung Mas dapat lebih optimal dan menekan dampak kerugian yang
akan terjadi. Memahami faktor-risiko untuk menentukan penerapan manajemen
usahatani terhadap risiko oleh petani dan pembuat kebijakan saat mengembangkan
strategi dan program untuk mengatasi permasalahan usahatani khususnya banjir.

Persepsi petani dalam menghadapi risiko usahatani serta menyediakan layanan
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dukungan yang dibutuhkan untuk manajemen dan strategi usahatani yang lebih baik
agar memungkinkan peningkatan ketahanan pertanian dan meminimalkan
dampaknya, terutama dari sudut pandang ekonomi dan sosial (Kyire et al., 2023).

Usahatani padi sawah di Desa Tanjung Mas tidak dapat terpisahkan dari
risiko sebab sangat dipengaruhi oleh faktor alam yang terjadi seperti curah hujan,
perubahan iklim hingga peristiwa banjir yang sering terjadi tiap tahunnya baik
dalam skala besar hingga kecil. Oleh karena itu, usahatani padi sawah di Desa
Tanjung Mas sering mengalami kondisi yang tidak stabil seperti kenaikan
penurunan jumlah produksi padi, kegagalan tanam, turunnya pendapatan, dan
sebagainya. Usahatani padi sawah di Desa Tanjung Mas pun hanya bisa melakukan
satu kali masa tanam dalam setahun akibat sering dilanda banjir baik dalam skala
besar, menengah maupun kecil setiap tahunnya sehingga berdampak pada produksi
dan pendapatan petani di Desa Tanjung Mas.

Desa Tanjung Mas termasuk desa yang rentan terjadinya banjir karena dilalui
oleh Sungai Ogan dan perubahan iklim, untuk mengkaji risiko usahatani padi yang
terdampak banjir tersebut, kita melakukan penelitian untuk menganalisis tingkat
risiko agar mengurangi risiko banjir yang lebih parah yang dapat mengganggu lahan
pertanian masyarakat dan tidak menimbulkan kerugian. Berdasarkan uraian
tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Analisis Risiko
Usahatani Padi Sawah yang Terdampak Banjir di Desa Tanjung Mas Kecamatan

Rantau Alai Kabupaten Ogan Ilir”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dideskripsikan pada latar belakang, maka
dapat dirumuskan rincian permasalahan yang ingin diteliti dalam penelitian adalah:
1. Bagaimana tingkat risiko usahatani padi sawah yang terdampak banjir di Desa
Tanjung Mas, Kecamatan Rantau Alai, Kabupaten Ogan Ilir?
2. Bagaimana persepsi petani terhadap risiko usahatani padi sawah yang terdampak
banjir di Desa Tanjung Mas, Kecamatan Rantau Alai, Kabupaten Ogan Ilir?
3. Bagaimana klasterisasi petani terhadap strategi risiko pada usahatani padi sawah
yang terdampak banjir di Desa Tanjung Mas, Kecamatan Rantau Alai,

Kabupaten Ogan Ilir?
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1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat diketahui tujuan penelitian ini

sebagai berikut:

1.

Menganalisis tingkat risiko usahatani padi sawah yang terdampak banjir di Desa
Tanjung Mas, Kecamatan Rantau Alai, Kabupaten Ogan llir.

Mengukur persepsi petani terhadap risiko pada usahatani padi sawah yang
terdampak banjir di Desa Tanjung Mas, Kecamatan Rantau Alai, Kabupaten
Ogan llir.

Mengklasterisasi petani terhadap strategi risiko pada usahatani padi sawah yang
terdampak banjir di Desa Tanjung Mas Kecamatan Rantau Alai Kabupaten Ogan
ir.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat:

. Bermanfaat bagi peneliti berikutnya agar bisa dijadikan bahan bacaan atau

referensi penyusunan penelitian yang hampir sama dimasa yang akan datang.
Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam usahatani padi sawah dan memahami kondisi alam
sehingga hasil pertanian lebih efisien.

Diharapkan dapat berguna sebagai bahan pertimbangan bagi instansi pemerintah
dalam membentuk, menyusun, serta menetapkan kebijakan yang berhubungan
dengan permasalahan petani mengenai risiko usahatani padi sawah yang

terdampak banjir.
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